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ABSTRACT

Emerging adulthood involves a tortuous period of transition. Individuals are often unprepared for the tasks of
independence, and some are still dependent on others. This leads to attachment to certain anxiety figures. Attachment
style becomes an individual's preference for independence which consists of secure attachment and insecure
attachment. This research will focus on one of the two dimensions of insecure attachment, namely anxious attachment.
Anxious attachment is an attachment style that is oriented towards a strong desire for attention, support, and close
contact with a figure. A number of studies have found low life satisfaction in individuals who have an anxious
attachment style, which will affect individual self-esteem. Life satisfaction is an individual's positive assessment of
their achievements and quality of life according to predetermined standards. Meanwhile, self-esteem is a person's
perception of themselves that involves a process of self-verification. The purpose of this study is to determine whether
there is a role of self-esteem in the relationship between anxious attachment and life satisfaction in emerging
adulthood. The participants involved in the study consisted of 452 emerging adulthood individuals aged 18-25 years.
This study uses quantitative methods with measuring instruments Anxious Attachment Scale Items, The Satisfaction
With Life Scale, and Rosenberg Self-Esteem Scale. The results showed no relationship between anxious attachment
and life satisfaction (p = 0.593 > 0.05), a negative relationship in anxious attachment with self-esteem (p = 0.027 <
0.05), and a positive relationship in life satisfaction and self-esteem (p = 0.000 < 0.05). Therefore, it can be concluded
that there is no role of self-esteem as a mediator in the relationship between anxious attachment and life satisfaction
in emerging adulthood so that the hypothesis in this study cannot be proven.
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ABSTRAK

Emerging adulthood melibatkan masa peralihan yang berliku-liku. Individu sering kali tidak siap menghadapi tugas-
tugas kemandirian sehingga ada di antara individu yang masih mengandalkan kebergantungan terhadap orang lain.
Hal ini membawa individu kepada kelekatan terhadap figur-figur kecemasan tertentu. Gaya kelekatan menjadi
preferensi individu terhadap kemandirian yang terdiri dari secure attachment dan insecure attachment. Penelitian ini
akan berfokus kepada salah satu dari dua dimensi insecure attachment, yakni anxious attachment. Anxious attachment
merupakan gaya kelekatan yang berorientasi pada keinginan kuat untuk mendapat perhatian, dukungan, serta
berhubungan dekat dengan figur. Sejumlah penelitian menemukan rendahnya life satisfaction pada individu yang
memiliki gaya kelekatan anxious attachment, yang nantinya akan memengaruhi self-esteem individu. Life satisfaction
merupakan penilaian individu secara positif terhadap pencapaian serta kualitas hidup mereka sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Sementara itu, self-esteem merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri yang
melibatkan proses verifikasi diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peranan self-
esteem dalam hubungan anxious attachment dengan life satisfaction pada emerging adulthood. Partisipan yang terlibat
dalam penelitian terdiri dari 452 individu emerging adulthood berusia 18-25 tahun. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan alat ukur Anxious Attachment Scale Items, The Satisfaction With Life Scale, dan Rosenberg
Self-Esteem Scale. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara anxious attachment dan life
satisfaction (p = 0.593 > 0.05), adanya hubungan negatif pada anxious attachment dengan self-esteem (p = 0.027 <
0.05), dan adanya hubungan positif pada life satisfaction dan self-esteem (p = 0.000 < 0.05). Maka dari itu, dapat
disimpulkan tidak ada peranan self-esteem sebagai mediator dalam hubungan anxious attachment dan life satisfaction
pada emerging adulthood sehingga hipotesis dalam penelitian ini tidak dapat dibuktikan.

Kata Kunci: anxious attachment, life satisfaction, self-esteem, emerging adulthood

1. PENDAHULUAN

128 https://doi.org/10.24912/ jmishumsen.v8i1.27319



Peranan Self-Esteem Sebagai Mediator dalam Hubungan Amelia et al.
Anxious Attachment dan Life Satisfaction pada Emerging Adulthood

Pada umumnya, masa emerging adulthood melibatkan sejumlah peralihan. Pencapaian dari
peralihan ini berbeda-beda pada setiap individu. Selama berproses dan bereksplorasi menuju
pendewasaan, individu akan dihadapkan dengan berbagai tantangan. Tantangan tersebut berupa
tugas-tugas kehidupan, seperti hidup mandiri, mencari pekerjaan, atau membentuk keluarga.
Namun, sering kali individu tidak siap dalam menghadapinya (Papalia et al., 2009). Jika
dibandingkan dengan keadaan dulu, perjalanan menuju masa dewasa saat ini nyatanya lebih
berliku-liku (Papalia et al., 2009). Baggio et al. (2016) turut menyatakan peralihan ini tidak
dianggap lagi linier. Hal ini terjadi karena adanya beberapa hambatan yang dialami individu dalam
perjalanan menuju kemandirian (Wood et al., 2018, dalam Halfon et al., 2018). Contohnya,
individu yang berpendidikan atau berketerampilan rendah hanya bisa memperoleh upah yang
stagnan, kurangnya peluang kerja, serta kenaikan biaya pendidikan dan biaya hidup (Wood et al.,
2018, dalam Halfon et al., 2018).

Kematangan dewasa awal yang berlangsung lebih lama ini membawa konsekuensi negatif.
Kebanyakan dari individu emerging adulthood lebih berfokus kepada diri sendiri, tetapi bukan
kepada kewajiban peran (Arnett, 2007). Arnett (2007) mengungkapkan permasalahan yang sering
menonjol saat emerging adulthood adalah terjadinya krisis identitas peran dan kewajiban
masyarakat. Dalam model tahap psikososial Erikson (1950, 1968, dalam Mitchell et al., 2021),
keberhasilan menuntaskan krisis identitas vs. kebingungan peran berdampak penting dalam
perkembangan psikososial hingga dewasa. Dari model tahapan tersebut, Mitchell et al. (2021)
menemukan resolusi identitas yang diukur selama emerging adulthood berhubungan positif
dengan tingkat keintiman, generativitas, dan integritas yang tinggi.

Akan tetapi, menurut Arnett et al. (2014), ketidakstabilan meningkat pada individu emerging
adulthood. Selama periode ini, individu berganti-ganti pekerjaan atau pasangan, sebelum akhirnya
menentukan keputusan. Bagi individu muda saat ini, emerging adulthood hanya berupa waktu
untuk bereksperimen sebelum berperan dan bertanggung jawab sebagai individu dewasa (Papalia
etal., 2009). Akibat dari asumsi tentang emerging adulthood hanya masa coba-coba, Arnett (2000)
mengungkapkan tidak semua orang mampu menggunakannya untuk eksplorasi mandiri. Ketika
masa emerging adulthood berlangsung, umumnya individu masih mengandalkan orangtua atau
pengasuhnya (Wood et al., 2018, dalam Halfon et al., 2018). Sejalan dengan itu, Arnett et al.
(2014) mengungkapkan kelekatan individu emerging adulthood terhadap orangtua masih ada,
hanya saja lebih sedikit.

Selama masa emerging adulthood berjalan, sumber daya pribadi serta dukungan keluarga atau
sosial yang diterima individu memengaruhi keberhasilannya dalam melewati tahapan ini (Wood
et al.,, 2018, dalam Halfon et al., 2018). Indikator lainnya bisa terlihat dari cara individu
menyelesaikan negosiasi bersama orangtua untuk memulai kemandirian (Papalia et al., 2009).
Akan tetapi, di sisi lain, ada pula individu emerging adulthood yang masih terfiksasi dengan
kebergantungan terhadap orang lain. Lapsley dan Woodbury (2016) menyatakan mereka
dikonsumsi oleh pemikiran yang mengamankan diri mereka kepada orang lain. Selain itu, mereka
juga rutin mencari dukungan lebih dari yang dapat diberikan. Adanya rasa bergantung terhadap
orang lain membawa individu emerging adulthood kepada kelekatan. Karakteristik figur yang
terlibat dalam kelekatan ini dapat merujuk kepada orangtua, anak, dan pasangan (Levy et al.,
2011). Dalam studi West et al. (1993), figur kelekatan didefinisikan sebagai rekan sebaya yang
bukan berasal dari keluarga dan melibatkan hubungan spesial setidaknya enam bulan.

Menurut Bowlby (1982), kebergantungan dalam berhubungan harus ditinggalkan, tetapi kelekatan
juga harus dihargai. Kelekatan merupakan perilaku naluriah yang terkait dengan upaya pertahanan

https://doi.org/10.24912/ jmishumsen.v8i1.27319 129



Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni ISSN 2579-6348 (Versi Cetak)
Vol. 8, No. 1, April 2023: him 128-139 ISSN-L 2579-6356 (Versi Elektronik)

diri. Menurut Bowlby (1982), warisan genetik serta kondisi lingkungan awal memengaruhi
perilaku kelekatan ini. Dalam Nasya et al. (2021), kelekatan adalah hal penting yang terbentuk
pada tahun-tahun pertama, misalnya, dari interaksi antara anak dengan orangtua. Tanner (2015)
mengungkapkan kelekatan sebagai faktor yang memengaruhi hubungan interpersonal emerging
adulthood. Perlu diketahui, kelekatan di sini tidak mengacu kepada place attachment yang
merupakan keterikatan emosional seseorang akan lingkungan atau tempatnya (Christy & Sahrani,
2016).

Setiap individu memiliki gaya kelekatan yang menunjukkan adanya rasa nyaman dan percaya
dalam berhubungan dekat, atau hadirnya perasaan takut akan ditolak (Meyer & Pilkonis, 2001).
Hudson dan Fraley (2016) menemukan gaya kelekatan sebagai prediktor tingkat keintiman
seseorang dan persepsi mereka terhadap kedekatan dalam berhubungan. Menurut Collins dan Read
(1990), gaya kelekatan adalah keyakinan tentang diri dan hubungan sosial. Selain itu, oleh Meyer
dan Pilkonis (2001), gaya kelekatan merupakan cerminan model kerja internal individu tentang
orang lain, diri sendiri dalam berinteraksi, dan berhubungan secara keseluruhan. Gaya kelekatan
dapat menjadi preferensi individu terhadap kemandirian.

Setiap kelekatan yang dimiliki individu berbeda-beda, tergantung pengelolaan psikologisnya
(Collins & Read, 1990). Gaya kelekatan ini terdiri dari secure attachment dan insecure attachment.
Individu yang memiliki secure attachment cenderung terlindung dari gangguan kecemasan
(Schimmenti & Bifulco, 2015) dan memberikan hasil perkembangan yang sukses (Bishop et al.,
2018). Sementara itu, insecure attachment justru memberikan hasil kurang baik dalam domain
individu maupun relasional (Bishop et al., 2018). Selain itu, insecure attachment diasosiasikan
dengan hasil kesehatan yang buruk (Smyth et al., 2015).

Insecure attachment memiliki dua dimensi, yaitu avoidance attachment dan anxious attachment.
Keduanya melibatkan keyakinan dan ekspektasi terhadap hubungan dekat. Individu dengan
avoidance attachment merasa tidak akan ada yang bisa memenuhi kebutuhan mereka (Hudson &
Fraley, 2016). Mereka cenderung tidak nyaman berdekatan dengan orang lain, kesulitan
mempercayai, dan memiliki ketakutan akan kebergantungan terhadap orang lain sehingga
cenderung menjaga jarak (Sherly & Suryadi, 2022). Namun, sebaliknya, individu dengan anxious
attachment tidak melihat keintiman sebagai hal yang dekat (Hudson & Fraley, 2016). Selain itu,
Sherly dan Suryadi (2022) menambahkan individu anxious juga merasa tidak layak mendapatkan
cinta, membutuhkan persetujuan atau validasi dari orang lain, dan khawatir pasangan tidak benar-
benar mencintainya serta memiliki pemikiran jika pasangan akan meninggalkannya. Kegagalan
penafsiran ini membuat individu dengan anxious attachment mengalami perasaan tidak aman.
Ketidakamanan ini membawanya pada keinginan kuat untuk sangat dekat dan bergantung dengan
orang lain secara berlebih (Hudson & Fraley, 2016). Dalam komunikasi interpersonal bersama
subjek SS, tinggal terpisah dari orangtua karena merantau membuatnya tak terbiasa dan sering
mengalami ketidakstabilan suasana hati serta kemalasan untuk mengerjakan sesuatu (SS,
Wawancara Interpersonal, 1 Desember 2023). Hal ini juga sama dirasakan oleh subjek JC dalam
komunikasi interpersonalnya, di mana JC mengalami suasana hati yang buruk dan kemalasan
untuk berkegiatan saat tidak mendapatkan kabar dari pasangan (JC, Wawancara Interpersonal, 1
Desember 2023).

Sementara itu, orientasi secure attachment dicirikan dengan individu yang berkaitan dengan
rendahnya tingkat stres dan tingginya kepuasan hidup. Berbeda dengan insecure attachment yang
dikaitkan dengan stres tinggi dan rendahnya kesejahteraan emosional, membawa individu pada
tingkat kepuasan hidup rendah (Lubiewska & Derbis, 2016). Sejalan dengan itu, temuan lainnya
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oleh Zagefka et al. (2021) adalah adanya hubungan negatif antara insecure attachment dengan
kepuasan hidup.

Life satisfaction merupakan salah satu indikator dari hidup yang berkualitas. Sebuah evaluasi
positif seseorang terhadap kualitas hidupnya secara keseluruhan (Veenhoven, 1996, dalam Saris
et al., 1996). Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara attachment dan life
satisfaction. Sebagai contoh, penelitian oleh Guarnieri et al. (2014) menunjukkan adanya
hubungan positif antara life satisfaction terhadap peer attachment dan parental attachment.
Kemudian, penelitian lain menemukan penurunan life satisfaction pada individu-individu yang
memiliki insecure attachment, baik anxious maupun avoidant (Waring et al., 2019).

Walaupun attachment style terbagi menjadi beberapa klasifikasi, penelitian ini hanya akan
berfokus kepada anxious attachment. Teori attachment, termasuk anxious attachment, dipionir
oleh seorang psikoanalisis dan psikiater John Bowlby pada tahun 1969. Pada teori beliau, anxious
attachment, atau disebut anxious-ambivalent attachment, diartikan sebagai bentuk insecure
attachment yang dirasakan oleh anak-anak. Mereka mengalami kecemasan terhadap kemampuan
pengasuh dalam mendukung mereka ketika stres (Chin, 2020, dalam Zeigler-Hill & Shackelford,
2020). Individu anxious attachment menginginkan adanya hubungan sosial, tidak seperti individu
avoidant attachment yang menolak kebutuhan berhubungan sosial (Norberg et al., 2018). Individu
anxious yang tinggi cenderung menafsirkan perilaku pasangan dengan cara pesimis (Kimmes et
al.,, 2015). Chin (2020, dalam Zeigler-Hill & Shackelford, 2020) mengungkapkan segala
kekhawatiran akan ketidaklayakan individu untuk dicintai telah berhubungan positif dan signifikan
terhadap aspek-aspek neurotisme.

Pernyataan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menghubungkan anxious attachment
dengan gangguan neurotisme yang dapat dialami individu anxious. Dalam penelitian Smyth et al.
(2015), individu anxious attachment menunjukkan reaktivitas kortisol akibat stres yang lebih
besar. Mereka telah meningkatkan kesadaran emosional mereka, hanya saja mengalami kesulitan
untuk mengidentifikasi dan mengelola perasaan itu (Stevens, 2014). Penelitian dari West et al.
(1993) menemukan anxious attachment sebagai faktor yang memengaruhi psikopatologi dewasa.
Penelitian dari Bishop et al. (2018) menunjukkan anxious attachment dapat memengaruhi gejala
depresi selama masa emerging adulthood. Penelitian lain yang meneliti individu dengan gangguan
kecemasan sosial menemukan adanya keyakinan negatif tentang diri. Kebergantungan terhadap
orang lain dan tingkatan self-esteem memengaruhi cara mereka membentuk dan menjalani
hubungan dekat (Eng et al., 2001).

Self-esteem merupakan evaluasi diri dan konseptualisasi yang individu buat untuk
mempertahankan diri sendiri (Abdel-Khalek, 2016, dalam Holloway, 2016). Kegagalan dan
keberhasilan individu menjadi salah satu faktor yang memengaruhi proses perkembangan self-
esteem individu dan dapat dimaknai secara berbeda oleh masing-masing individu (Saraswati et al.,
2017). Self-esteem dapat menjadi prediktor dari kesuksesan hidup, seperti puas dalam pernikahan
dan berhubungan dekat, dukungan dan jejaring sosial, kesehatan fisik dan mental, pendidikan,
status pekerjaan, dan kesuksesan dan kepuasan bekerja (Orth & Robins, 2014). Selain itu, self-
esteem juga menjadi prediktor dari emotional stress pada dewasa muda (Juliano & Suyasa, 2020).
Beberapa penelitian lainnya juga mengaitkan self-esteem dalam hal kepuasan hidup. Sebagai
contoh, penelitian oleh Moksnes dan Espnes (2013) dan Rey et al. (2011), yang menemukan self-
esteem berperan dan berkorelasi positif terhadap kepuasan hidup remaja. Penelitian oleh Halvorsen
dan Heyerdahl (2006) juga menemukan self-esteem sebagai faktor penting untuk kepuasan hidup
dari pasien dengan anorexia nervosa. Selain itu, pada penelitian Kong et al. (2012), self-esteem,
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bersama dukungan sosial, seutuhnya memediasi hubungan antara emotional intelligence dan life
satisfaction pada remaja akhir. Dari temuan-temuan tersebut, maka dinyatakan self-esteem
memiliki hubungan dengan kepuasan hidup. Semakin tinggi self-esteem, semakin tinggi life
satisfaction yang dimiliki.

Pada penelitian Muarifah et al. (2022), ditemukan anxious attachment dapat memengaruhi self-
esteem. Adapun penelitian yang menghubungkan anxious attachment dengan self-esteem. Sebagai
contoh, dalam penelitian Ringer et al. (2014) disebutkan anxious attachment terhubung pada
rendahnya self-esteem dari pasien skizofrenia. Hubungan anxious attachment dan self-esteem
berlanjut bahkan setelah memperhitungkan tingkat keparahan depresi dalam analisis regresi
berganda bertahap (Ringer et al., 2014). Oleh karena anxious attachment dapat memengaruhi
gejala depresi (Bishop et al., 2018) dan psikopatologi dewasa (West et al., 1993), maka ada
kemungkinan jika self-esteem dapat memediasi kelekatan tersebut dengan kepuasan hidup.

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, Peneliti tertarik untuk mengulik peranan self-esteem
sebagai mediator dalam hubungan anxious attachment dan life satisfaction pada emerging
adulthood. Hal ini dikarenakan adanya variabel-variabel yang saling terkait dan hubungannya
sangat menarik untuk diteliti.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam bentuk non-eksperimental. Data
dikumpulkan dengan survei untuk diukur secara kuantitatif. Penelitian jenis ini menggambarkan
hubungan antara anxious attachment dan life satisfaction, bersama dengan self-esteem sebagai
mediator. Pengambilan data menggunakan google form berisikan kuesioner. Link google form
disebarkan dengan bantuan media online, seperti Line, WhatsApp, dan Instagram. Pengambilan
data ini dilakukan dari rumah. Kemudian, saat data terkumpul, Peneliti mengolah data melalui
Program Statistical Product and Service Solution (SPSS).

Partisipan dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut: (a) individu berusia 18-25
tahun; dan (b) mengalami kecemasan saat jauh dari orang tertentu, seperti orangtua,
pasangan/pacar, atau teman. Penelitian tidak membatasi jenis kelamin, domisili, pekerjaan,
maupun suku, ras, agama, atau golongan tertentu. Di dalam penelitian ini, partisipan terdiri dari
452 individu. 376 di antaranya berjenis kelamin perempuan dan 76 di antaranya berjenis kelamin
laki-laki.

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur untuk masing-masing tiga variabel yang terdiri dari
anxious attachent, life satisfaction, dan self-esteem. Untuk variabel anxious attachment diukur
dengan Anxious Attachment Scale Items yang dikembangkan oleh West et al. (1993), kemudian
diterjemahkan oleh Peneliti setelah melalui expert judgement oleh Dr. Riana Sahrani, Psikolog dan
Sandi Kartasasmita, M.Psi., Psikolog. West et al. (1993) dalam alat ukurnya membagi anxious
attachment menjadi tiga dimensi, yaitu fear of loss, proximity seeking, dan separation protest. Alat
ukur ini terdiri dari sembilan (9) butir dengan dua (2) butir negatif dan tujuh (7) butir positif. Skala
yang digunakan berada di antara skala 1 “Sangat Tidak Setuju” hingga skala 5 “Sangat Setuju”.
Semakin tinggi skor rata-rata individu, semakin tinggi juga anxious attachment yang dimiliki
individu emerging adulthood. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor rata-rata individu,
semakin rendah anxious attachment yang dimilikinya. Kemudian, dalam penelitian ini, alat ukur
Anxious Attachment Scale Items memiliki nilai reliabilitas o= 0.799 setelah satu butir dibuang dan
diuji ulang.
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Variabel life satisfaction diukur menggunakan The Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang
dikembangkan oleh Diener et al. (1985) dan dilakukan translasi oleh Natanael & Novanto (2020).
Alat ukur ini terdiri dari lima (5) butir positif dan menggunakan skala likert dari 1 sampai 7: (a) 1
untuk “Sangat Tidak Setuju”; (b) 2 untuk “Tidak Setuju”; (c) 3 untuk “Agak Tidak Setuju”; (d) 4
untuk “Netral”; () 5 untuk “Agak Setuju”; (f) 6 untuk “Setuju”, dan; (g) 7 untuk “Sangat Setuju”.
Semakin tinggi skor rata-rata individu, semakin tinggi individu terhadap tingkat kepuasan hidup
mereka. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah skor individu, semakin rendah juga tingkat
kepuasan hidup individu. Kemudian, dalam penelitian ini, alat ukur The Satisfaction With Life
Scale memiliki nilai reliabilitas oo = 0.812 dan tidak ada butir yang harus dibuang.

Variabel self-esteem diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang
dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan telah dilakukan translasi serta modifikasi oleh Maroqi
(2018). Alat ukur ini terdiri dari sepuluh (10) butir dengan lima (5) di antaranya merupakan butir
positif dan lima (5) butir lainnya adalah negatif. RSES terdiri dari 1 sampai 4 skala likert: (a) 1
untuk “Sangat Tidak Setuju”; (b) 2 untuk “Tidak Setuju”; (c) 3 untuk “Setuju”, dan; (d) 4 untuk
“Sangat Setuju”. Semakin tinggi skor rata-rata individu, semakin tinggi tingkat self-esteem mereka
dan sebaliknya, semakin rendah skor rata-rata individu, semakin rendah pula tingkat self-esteem
yang dimiliki. Kemudian, dalam penelitian ini, alat ukur Rosenberg Self-Esteem Scale memiliki
nilai reliabilitas o = 0.831 setelah dua butir dibuang dan diuji ulang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis korelasi Pearson dari 452 partisipan penelitian ini, ditemukan bahwa tidak
ada hubungan signifikan antara anxious attachment dan life satisfaction (p = 0.593 > 0.05).
Ditemukan juga anxious attachment memiliki hubungan negatif dengan self-esteem (p = 0.027 <
0.05), artinya semakin tinggi anxious attachment individu emerging adulthood, semakin rendah
self-esteem yang dimilikinya, dan demikian pula sebaliknya. Kemudian, hasil pengolahan data
juga menemukan adanya hubungan positif antara life satisfaction dengan self-esteem (p = 0.000 <
0.05), artinya semakin tinggi life satisfaction individu, semakin tinggi pula self-esteem yang
dimiliki. Untuk melihat penjabaran yang lebih rinci, dapat lihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
Hasil Uji Korelasi Pearson Variabel Anxious Attachment, Life Satisfaction, dan Self-Esteem
Variabel Anxious Attachment Life Satisfaction Self-Esteem
Anxious Attachment 1 -.025 -.104*
Life Satisfaction -.025 1 0.612**
Self-Esteem -.104* 0.612** 1

Di dalam penelitian ini, telah diteliti tentang peranan self-esteem sebagai mediator dalam
hubungan anxious attachment dan life satisfaction pada emerging adulthood. Hasil analisis data
menunjukkan tidak ada hubungan antara anxious attachment dengan life satisfaction sehingga
penelitian ini menunjukkan bahwa individu emerging adulthood yang mengalami anxious
attachment tidak berpengaruh pada puas atau tidaknya mereka terhadap kehidupan. Dari hasil
tersebut, maka self-esteem tidak memiliki peranan dalam hubungan anxious attachment dan life
satisfaction. Temuan baru ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian yang sebelumnya telah
menghubungkan anxious attachment dan life satisfaction dengan bantuan variabel mediator lain.
Pada penelitian Sharif et al. (2021), ditemukan adanya variabel religiositas dan harapan yang
memediasi sebagian anxious attachment dan life satisfaction pada 504 partisipan dewasa dari
Qazvin, Iran. Kedua variabel mediasi ini secara langsung menghubungkan antara anxious
attachment dan life satisfaction. Studi Lavy dan Littman-Ovadia (2011) juga menemukan
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bagaimana harapan, rasa ingin tahu, dan perspektif (life wisdom) memediasi anxious attachment
dan life satisfaction. Penelitian tersebut menyasar kepada 394 partisipan Jewish Israeli berusia 18-
67 tahun. Kemudian, pada penelitian Molero et al. (2017), anxious attachment dan life satisfaction
dimediasi oleh negative affect, salah satu komponen selain positive affect pada subjective well-
being (swb) terhadap perempuan secara total dan sebagian pada laki-laki.

Sejalan dengan penelitian Waring et al. (2019) dan Koohsar dan Bonab (2011), uji hipotesis
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara anxious attachment dan life
satisfaction r(452) = -0.025, p < 0.05. Selain itu, pada studi Molero et al. (2017), ditemukan
adanya perbedaan life satisfaction antara perempuan dan laki-laki yang berasosiasi dengan anxious
attachment dan avoidance attachment (insecure attachment). Untuk laki-laki, insecure attachment
berhubungan negatif dengan life satisfaction, sedangkan untuk perempuan, kecemasan pasangan
mereka berhubungan dengan life satisfaction mereka sendiri. Sejalan dengan salah satu hasil
penelitian Molero et al. (2017), studi Temiz dan Comert (2018) menemukan adanya hubungan
negatif antara subdimensi anxious attachment dan avoidance attachment dengan life satisfaction,
serta menemukan kedua subdimensi ini menjadi prediktor signifikan dari life satisfaction.

Di dalam pengujian hipotesis, penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan negatif antara
anxious attachment dan self-esteem r(452) = -0.104, p < 0.05. Artinya, semakin tinggi anxious
attachment, semakin rendah self-esteem yang dimiliki individu. Sejalan dengan hasil penelitian
ini, Set (2019) menemukan hubungan negatif dan signifikan antara anxious attachment dan self-
esteem dalam penelitiannya yang mengukur kedua variabel tersebut dengan penambahan variabel
psikopatologi dan sensitivitas penolakan. Studi tersebut mendapati ketika skor anxious attachment
meningkat, skor sensitivitas penolakan dan skor psikopatologi juga meningkat, sedangkan skor
self-esteem berkurang.

Adapun penelitian ini menunjukkan hubungan positif antara life satisfaction dan self-esteem r(452)
=-0.612, p < 0.05, di mana semakin tinggi kepuasan hidup seseorang, semakin tinggi juga self-
esteem yang dimilikinya. Sejalan dengan itu, studi Szczesniak et al. (2022) menemukan adanya
hubungan positif antara self-esteem dengan life satisfaction pada remaja. Hasil ini membuktikan
adanya perasaan positif tentang diri yang selaras dengan penilaian kognitif tentang hidup
seseorang (Szczesniak et al., 2022). Kemudian, studi dari Szczesniak et al. (2021) juga
menemukan hasil yang sama pada kedua variabel dan menekankan bahwa kepuasan dan
keberhasilan dalam kehidupan sendiri mampu memperkuat keyakinan bahwa mereka baik dan
bernilai.

Penelitian ini juga menggunakan uji beda terhadap variabel independen penelitian, yaitu life
satisfaction. Uji beda life satisfaction ini berdasarkan jenis kelamin, usia, status pendidikan,
frekuensi kecemasan, figur kecemasan, gejala kecemasan, kepuasan hidup tanpa figur terdekat,
kepuasan berkegiatan sehari-hari tanpa figur terdekat, kebernilaian diri tanpa kehadiran figur
terdekat, serta ketidakberdayaan diri tanpa figur terdekat. Hasil uji beda menunjukkan tidak ada
perbedaan antara partisipan berdasarkan jenis kelamin, usia, status pendidikan, frekuensi
kecemasan, figur kecemasan, dan gejala kecemasan. Artinya, temuan dari uji beda ini memberikan
pemahaman bila keenam faktor ini tidak memengaruhi life satisfaction individu. Sebaliknya, uji
beda menemukan adanya faktor-faktor yang memengaruhi life satisfaction partisipan, di antaranya
berdasarkan kepuasan hidup tanpa figur terdekat, kepuasan berkegiatan sehari-hari tanpa figur
terdekat, kebernilaian diri tanpa kehadiran figur terdekat, dan ketidakberdayaan diri tanpa figur
terdekat. Dari data yang terkumpul, partisipan ada yang merasakan dirinya tetap puas berkegiatan
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sehari-hari, puas akan kehidupan, juga merasakan dirinya tetap bernilai dan berdaya meskipun
tanpa kehadiran figur terdekat. Ada juga yang merasakan sebaliknya.

Kelebihan dari penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan variabel anxious attachment yang
istilahnya jarang dikenal secara ilmiah oleh khalayak umum, padahal sangat mudah ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat menjadi lebih mengenali seluk-
beluk anxious attachment dan cara menghadapi perasaan cemas akan kelekatan dalam diri mereka.
Adapun keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini. Pertama, terdapat konflik antara
pertanyaan demografi ke-4 dan ke-5, yaitu pertanyaan tentang kepuasan hidup tanpa figur terdekat
dan kepuasan berkegiatan sehari-hari tanpa figur terdekat. Dalam pertanyaan demografi ke-4,
hanya 46 menyatakan “Puas” dan 253 menyatakan “Biasa saja”, sementara 153 sisanya
menyatakan “Tidak puas”. Namun, dalam pertanyaan demografi ke-5, 219 menyatakan “Ya”
(Puas) dan 233 menyatakan “Tidak™ (Tidak Puas). Terjadinya konflik antara kedua pertanyaan
demografi tersebut yang keduanya menyasar kepada kepuasan dalam hidup dimungkinkan terjadi
karena tidak adanya hubungan anxious attachment dan life satisfaction mereka. Mungkin juga
terjadi karena adanya jumlah perbedaan pemilihan jawaban sehingga berdampak pada konflik
jawaban. Kedua, pada pertanyaan demografi yang menggambarkan frekuensi kecemasan
partisipan dan kepuasan hidup partisipan, tidak ada indikator seberapa sering atau puas mereka
sehingga setiap orang dapat mendefinisikannya berbeda-beda. Hal ini dapat menimbulkan bias
karena pertanyaan yang ada tidak memiliki tolok ukur. Ketiga, penelitian ini tidak dapat
membuktikan adanya hubungan antara anxious attachment dan life satisfaction sehingga perlu
adanya penelitian lebih lanjut yang lebih mampu mengupas korelasi di antara keduanya. Selain
itu, sejauh ini, tidak ditemukan adanya hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan
antara anxious attachment dan life satisfaction. Saran untuk penelitian berikutnya di masa depan
akan dibahas kemudian.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dari 452 partisipan emerging adulthood, dapat disimpulkan self-
esteem tidak memiliki peranan sebagai mediator dalam hubungan anxious attachment dan life
satisfaction. Hal ini dikarenakan tidak ditemukan adanya hubungan antara anxious attachment dan
life satisfaction (p = 0.593 > 0.05) sehingga secara tidak langsung telah membuat self-esteem tidak
memiliki peranan sebagai mediator di antara kedua variabel tersebut. Terlepas dari itu, anxious
attachment memiliki hubungan negatif dengan self-esteem (p = 0.027 < 0.05). Artinya, semakin
tinggi anxious attachment yang dimiliki, semakin rendah self-esteem individu emerging adulthood
tersebut. Kemudian, juga ditemukan life satisfaction yang memiliki hubungan positif dengan self-
esteem (p = 0.000 < 0.05). Artinya, semakin tinggi life satisfaction, semakin tinggi juga self-esteem
yang dimiliki individu emerging adulthood.

Penelitian ini dapat berkontribusi bagi ilmu psikologi, khususnya pada bidang positif dan
perkembangan, serta bopenambahan sumber kepustakaan. Dengan adanya pembahasan tentang
anxious attachment, life satisfaction, dan self-esteem, diharapkan fenomena ini lebih diperhatikan
dan tidak dianggap sebagai fenomena yang sepele. Untuk penelitian di masa depan, berikut
beberapa saran yang berkaitan dengan manfaat teoretis agar penelitian ini semakin berkembang:
(@) penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel intervening lain untuk mendapatkan hasil
yang berbeda; (b) penelitian berikutnya dapat meneliti anxious attachment dengan figur kelekatan
tertentu yang lebih mendalam; (c) penelitian berikutnya dapat menyasar individu di luar emerging
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adulthood; dan (d) penelitian berikutnya dapat menggunakan atau menggabungkan metode
kualitatif untuk mendapatkan hasil yang lebih dalam.

Selain itu, adapun saran yang berkaitan dengan manfaat praktis. Penelitian ini dapat bermanfaat
bagi individu emerging adulthood yang memiliki anxious attachment. Individu dengan anxious
attachment disarankan untuk melakukan refleksi diri atas gaya kelekatan yang dimiliki. Refleksi
diri dapat dilakukan melalui journaling dengan tujuan memahami dan mengelola emosi sehingga
individu lebih terbuka dan memiliki cara pandang optimis terhadap gaya kelekatannya. Bagi
orangtua, pasangan, pacar, dan figur kelekatan lainnya, berikan dukungan kepada individu anxious
dengan komunikasi terbuka. Komunikasi terbuka dapat membangun hubungan interpersonal yang
baik dengan individu anxious dan figur kelekatannya.
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